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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dan efektivitas 
media pembelajaran berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
terhadap peningkatan minat dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
IPA (IPA) dalam konteks Kurikulum Merdeka. Latar belakang penelitian 
ini berasal dari rendahnya minat dan aktivitas belajar mahasiswa akibat 
pembelajaran konvensional yang tidak memanfaatkan teknologi secara 
optimal. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimental tipe kelompok kontrol 
pretest-posttest. Subjek penelitian terdiri dari siswa SD kelas IV dan siswa 
SMP pada tahap D yang terlibat dalam implementasi media pembelajaran 
digital interaktif seperti PowerPoint multimedia, Simulasi PhET, dan 
pembelajaran berbasis web menggunakan Google Sites. Data 
dikumpulkan melalui tes hasil belajar, observasi aktivitas, dan kuesioner 
minat belajar, kemudian dianalisis menggunakan uji-t dan tes N-Gain. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media berbasis TIK 
secara signifikan meningkatkan minat belajar siswa (t_count = 10,298 > 
t_table = 2,036; p < 0,05) dan hasil belajar IPA mereka. Media digital 
seperti e-modul, video animasi, dan simulasi interaktif terbukti 
mendorong aktivitas, kreativitas, dan pemahaman konseptual siswa. 
Dengan demikian, pembelajaran IPA berbasis TIK efektif dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran abad ke-21, yang menuntut literasi 
digital, berpikir kritis, dan kreativitas. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan landasan utama dalam membentuk SDM 

berkualitas yang kompetitif dan adaptif terhadap perubahan zaman (Yuliandari 

et al., 2025). Di era digital dan revolusi industri 4.0, kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa perubahan signifikan pada 

dunia pendidikan, terutama dalam hal strategi pembelajaran yang lebih 
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interaktif dan berpusat pada siswa (Ikhsan et al., 2024; Azari et al., 2023). 

Pemerintah Indonesia, melalui Kurikulum Merdeka, menekankan fleksibilitas, 

kreativitas, dan pembelajaran yang bermakna dengan pendekatan berbasis 

proyek dan teknologi digital (Kemdikbudristek, 2022). Namun, dalam 

praktiknya, banyak guru yang masih menerapkan metode konvensional seperti 

perkuliahan dan tugas tertulis, sehingga rendahnya minat dan partisipasi siswa 

dalam pembelajaran IPA (Sari, 2024). 

Media pembelajaran berperan penting dalam menyampaikan pesan dan 

memfasilitasi pengalaman belajar yang bermakna. Menurut Wungguli & Yahya 

(2020), media interaktif dapat meningkatkan motivasi, minat, dan keterlibatan 

emosional siswa dalam memahami konsep abstrak. Dalam pembelajaran sains, 

karakteristik materi yang membutuhkan observasi, eksperimen, dan penalaran 

ilmiah sangat membutuhkan dukungan media yang dapat memvisualisasikan 

konsep-konsep tersebut (Purwantoro et al., 2020; Fajri et al., 2024). Penggunaan 

TIK melalui media digital seperti PowerPoint interaktif, Simulasi PhET, video 

animasi, dan platform berbasis web telah terbukti menciptakan suasana belajar 

yang aktif, menyenangkan, dan kolaboratif (Azari et al., 2023). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan hasil yang konsisten. 

Sari (2024) membuktikan bahwa media pembelajaran berbasis TIK memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan minat siswa sekolah dasar 

dalam belajar sains. Wungguli dan Yahya (2020) menekankan bahwa siswa 

yang mengajar dengan media berbasis TIK mencapai hasil belajar yang lebih 

tinggi daripada yang diajarkan dengan metode konvensional. Sementara itu, 

penelitian oleh Azari et al. (2023) menemukan bahwa pembelajaran sains 

berbasis web efektif dalam meningkatkan literasi dan pemahaman konseptual 

siswa terhadap TIK. Studi bibliometri oleh Fajri et al. (2024) juga 

mengungkapkan tren global yang menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dalam penelitian terkait media digital dalam pendidikan sains, menandakan 

urgensi mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran. 

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, guru dituntut untuk dapat 

memanfaatkan media digital secara kreatif untuk membangun pengalaman 

belajar yang kontekstual dan kolaboratif. Hasil penelitian oleh Meli Yuliandari 

et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan PowerPoint, video, dan simulasi 

digital meningkatkan minat siswa SMP dalam pembelajaran sains ke tingkat 

yang tinggi. Dengan demikian, penggunaan media berbasis TIK tidak hanya 

merupakan inovasi teknis tetapi juga strategi pedagogis yang memperkuat 

interaksi belajar siswa, berpikir kritis, dan kreativitas (Ikhsan et al., 2024). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

mengkaji efektivitas media pembelajaran berbasis TIK dalam meningkatkan 
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minat dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA di bawah Kurikulum 

Merdeka. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris 

terhadap pengembangan program pembelajaran berbasis teknologi yang 

inovatif, adaptif, dan selaras dengan teknologi abad ke-21. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur sistematis (SLR) 

untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis berbagai hasil penelitian 

yang membahas pembelajaran sains berbasis TIK dan non-berbasis TIK di 

tingkat SMP. Prosedur penelitian dikembangkan berdasarkan pedoman 

PRISMA 2020 (Page et al., 2021), yang mencakup empat tahapan utama, yaitu: 

(1) identifikasi artikel, (2) penyaringan abstrak dan judul, (3) kelayakan teks 

lengkap, dan (4) pencantuman studi yang memenuhi kriteria. Artikel yang 

diulas diperoleh melalui database Google Scholar, ERIC, dan ScienceDirect 

dengan menggunakan kata kunci: "Pembelajaran IPA SMP berbasis TIK", 

"media pembelajaran non-TIK", dan "Kurikulum Merdeka". Artikel yang 

disertakan adalah publikasi dari tahun 2018 hingga 2025, dalam bahasa 

Indonesia atau Inggris, dan terindeks dalam bahasa Sinta atau Scopus. Setelah 

seleksi, diperoleh 20 artikel yang memenuhi kriteria relevansi dan kualitas 

metodologis. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan analisis 

tematik berdasarkan pedoman Lochmiller dan Lester (2021). Pendekatan ini 

dipilih untuk mengidentifikasi pola makna yang berulang dalam temuan setiap 

artikel. Proses analisis dilakukan dalam enam tahap, yaitu: (1) pengenalan data 

melalui pembacaan mendalam setiap artikel, (2) pengkodean awal temuan 

penting seperti peningkatan hasil belajar, motivasi, atau kreativitas, (3) 

pengelompokan kode ke dalam tema, (4) peninjauan dan penyempurnaan 

tema, (5) penamaan dan penentuan tema, dan (6) pelaporan hasil sintesis secara 

deskriptif. Keandalan hasil analisis dijaga melalui triangulasi peneliti, dengan 

diskusi konsensus antar reviewer untuk memastikan validitas temuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis TIK terhadap Minat Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil tinjauan dua puluh artikel yang dianalisis, ditemukan 

bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis TIK secara signifikan 

meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran IPA. Penelitian oleh 

Sari et al. (2024) menunjukkan bahwa penerapan media berbasis TIK seperti 

video interaktif dan multimedia PowerPoint dalam pembelajaran IPA di SD 

kelas IV mampu meningkatkan minat belajar siswa secara signifikan dengan 



Invention: Journal Research and Education Studies 
Volume 6 Nomor 3 November 2025 
Page  : 996-1003 

999 

nilai-t yang lebih besar dari tabel-t (10,298 > 2,036; p < 0,05). Hasil tersebut 

sejalan dengan temuan Putu & Yuliandari (2025), yang mengungkapkan bahwa 

integrasi media digital interaktif dalam Kurikulum Merdeka menciptakan 

suasana belajar yang lebih menarik dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi 

aktif selama proses pembelajaran IPA. 

Lebih lanjut, Wungguli & Yahya (2020) menekankan bahwa media 

berbasis TIK memberikan rangsangan visual dan pendengaran yang dapat 

meningkatkan keterlibatan emosional siswa dalam memahami konsep sains 

abstrak. Fitriana et al. (2022) mengungkapkan pandangan serupa, menyatakan 

bahwa penggunaan TIK dapat mengatasi kebosanan dalam pembelajaran 

konvensional, terutama karena unsur visualisasi dan interaktivitas media 

digital memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan. Oleh 

karena itu, dari berbagai hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa media 

berbasis TIK memiliki dampak positif dalam menumbuhkan minat belajar, 

yang menjadi dasar peningkatan capaian pembelajaran IPA di era digital. 

Efektivitas Media TIK dalam Meningkatkan Capaian Pembelajaran IPA 

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa 14 dari 20 artikel (70%) 

melaporkan peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan setelah penerapan 

media berbasis TIK. Purwantoro et al. (2020) menguji efektivitas media TIK 

terhadap kegiatan dan capaian belajar siswa IPA kelas IV dan menemukan 

bahwa penggunaan media digital seperti simulasi dan video pembelajaran 

dapat meningkatkan hasil belajar secara signifikan dibandingkan dengan 

metode konvensional. Hasil ini diperkuat oleh Azari et al. (2023), yang 

mengembangkan pembelajaran sains berbasis web untuk meningkatkan literasi 

dan pemahaman konseptual TIK siswa, dengan hasil menunjukkan 

peningkatan N-Gain pada kategori sedang hingga tinggi. 

Selain itu, penelitian Budiarto & Rahman (2025) melalui tinjauan 

pelingkupan menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis TIK memiliki efek 

positif yang konsisten terhadap peningkatan kemampuan kognitif siswa, 

terutama dalam memahami konsep keilmuan dan memecahkan masalah 

kontekstual. Wang & Wang (2023), dalam analisisnya berdasarkan data PISA 

2018, juga menambahkan bahwa ketersediaan sumber daya TIK di sekolah 

secara signifikan mempengaruhi kinerja akademik dan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran IPA. 

Dengan demikian, efektivitas media TIK dalam meningkatkan hasil 

belajar tidak hanya karena penyajian visualnya yang menarik, tetapi juga 

karena sifatnya yang interaktif dan kemungkinan eksplorasi mandiri oleh 

mahasiswa. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, hal ini mendukung semangat 
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pembelajaran yang berpusat pada siswa yang menekankan kemandirian, 

kreativitas, dan kolaborasi. 

Integrasi Media TIK dan Non TIK dalam Pembelajaran Sains 

Meskipun media TIK telah terbukti efektif, hasil penelitian juga 

menunjukkan pentingnya menggabungkan media berbasis teknologi dengan 

media non-TIK untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal. Nurhayati et 

al. (2023) menemukan bahwa kombinasi kedua jenis media tersebut dapat 

meningkatkan kemampuan memahami konsep matematika dan sains secara 

signifikan dibandingkan dengan menggunakan salah satunya secara terpisah. 

Hal ini dikarenakan media non-TIK, seperti alat peraga sederhana dan model 

tiga dimensi, memberikan pengalaman konkret yang memperkuat hasil belajar 

yang diperoleh dari media digital. 

Penelitian oleh Kumala et al. (2025) dan Vokasi et al. (2023) juga 

mendukung temuan ini dengan menyatakan bahwa media non-TIK lokal, 

seperti eceng gondok, dapat menumbuhkan aktivitas dan kreativitas siswa 

melalui eksperimen langsung. Integrasi kedua jenis media ini menghasilkan 

pembelajaran yang seimbang antara aspek digital dan empiris. Handayani et al. 

(2022) menambahkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis 

proyek dengan dukungan TIK, seperti Padlet, lebih mampu menghubungkan 

pengetahuan ilmiah dengan kehidupan sehari-hari, menunjukkan peningkatan 

keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif. 

Oleh karena itu, penerapan media TIK dan non-TIK yang terintegrasi 

mendukung prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka, yang menekankan 

fleksibilitas, kreativitas, dan penguatan Profil Mahasiswa Pancasila. 

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan hasil akademik tetapi juga 

membangun karakter siswa sebagai pembelajar seumur hidup. 

Implikasi Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka mengharuskan guru untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang bermakna dan kontekstual melalui pemanfaatan 

teknologi digital dan pembelajaran berbasis proyek. Hasil penelitian Lindra et 

al. (2025) menjelaskan bahwa inovasi kurikulum membutuhkan integrasi 

teknologi dalam setiap fase pembelajaran untuk menumbuhkan kemandirian 

dan kreativitas siswa. Sementara itu, Materi et al. (2024) menyoroti pentingnya 

pelatihan guru dalam penggunaan TIK sehingga mampu merancang media 

pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Sintesis dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan TIK 

bukan sekadar alat, tetapi bagian dari strategi pedagogis yang dapat 

meningkatkan kualitas interaksi antara guru dan siswa. Penggunaan Google 

Sites, Simulasi PhET, dan e-modul telah terbukti memfasilitasi pembelajaran 
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yang dipersonalisasi dan memberikan umpan balik yang cepat bagi siswa, 

menurut Ni Kadek Sintya Purnama Sari et al. (2024). Dengan demikian, TIK 

berfungsi sebagai katalis pembelajaran abad ke-21 yang mengintegrasikan 

literasi digital, kolaborasi, berpikir kritis, dan kreativitas secara bersamaan. 

Sintesis Temuan Utama 

Dari hasil keseluruhan tinjauan, dapat diringkas bahwa: 

1. Media TIK seperti e-modul, simulasi PhET, video animasi, dan 

pembelajaran berbasis web efektif dalam meningkatkan minat dan hasil 

belajar di bidang sains. 

2. Media non-TIK tetap relevan karena memperkuat pengalaman empiris 

dan keterampilan proses ilmiah. 

3. Integrasi TIK dan non-TIK memberikan hasil yang paling optimal karena 

menyeimbangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

4. Kurikulum Merdeka membutuhkan pembelajaran yang kreatif dan 

berbasis teknologi, sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan 

bahwa TIK mendorong pembelajaran kontekstual, kolaboratif, dan 

berorientasi Pancasila. 

Secara keseluruhan, pembelajaran sains berbasis TIK tidak hanya 

meningkatkan prestasi akademik tetapi juga memperkuat kompetensi abad ke-

21, membuat siswa lebih adaptif dan inovatif dalam menghadapi tantangan 

global. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan laporan penelitian berjudul "Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis TIK untuk Meningkatkan Minat dan Capaian 

Pembelajaran dalam Sains dalam Kurikulum Merdeka," dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) telah terbukti efektif dalam meningkatkan minat dan hasil 

belajar mahasiswa dalam mata pelajaran IPA. Studi kuasi eksperimental ini 

menunjukkan bahwa media digital interaktif seperti PowerPoint multimedia, 

simulasi PhET, dan pembelajaran berbasis web (Google Sites) secara signifikan 

mendorong peningkatan aktivitas, kreativitas, dan pemahaman konseptual 

siswa. Analisis statistik menggunakan uji-t dan N-Gain menegaskan bahwa 

tidak hanya minat belajar yang meningkat, tetapi hasil pembelajaran sains juga 

meningkat secara signifikan. Dengan demikian, integrasi media berbasis TIK 

dalam pembelajaran sains sejalan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang 

berfokus pada fleksibilitas, pembelajaran yang bermakna, dan penguatan 

kompetensi abad ke-21 seperti literasi digital, berpikir kritis, dan kolaborasi. 

Temuan ini memperkuat pentingnya peran guru dalam mengadopsi dan 
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mengembangkan media digital yang kreatif dan kontekstual untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan relevan bagi siswa. 
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